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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI KELAS XI SMK NURUL HUDA 

BATNGHARI 

 

Oleh: 

SITI ARIFAH 

 

       Pembelajaran daring merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara 

langsung antara guru dan siswa, tetapi dilaksanakan melalui online atau dengan 

mengakses jaringan internet. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru 

menyampaikan materi melalui whatsapp group. Meskipun dalam penggunaan  

whatsapp sangat mudah namun, respon siswa kurang antusias dan kurangnya 

motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Hal ini berdampak 

pada hasil belajar siswa yang mengalami penurunan. Adapun rumusan masalah 

yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu: Apakah Ada Pengaruh 

Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari? Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI kelas XI SMK Nurul Huda Batanaghari. Hipotesis yang 

peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu: Ada Pengaruh Pembelajaran Daring 

terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMK Nurul 

Huda Batanghari. 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sifat penelitian ini adalah 

deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Nurul 

Huda Batanghari yang berjumlah 33 siswa dan sampel penelitiannya seluruh 

siswa kelas XI dengan jumlah 33 siswa. Metode yang digunakan yaitu metode 

angket (kuesioner) sebagai metode utama dan metode dokumentasi sebagai 

metode pendukung. Sedangkan untuk analisis data peneliti menggunakan rumus 

pearson product moment. 

       Hasil dari penelitian yang dilakukan dan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan rumus pearson product moment diperoleh harga Rxy sebesar 0,65. 

Selanjutnya dari harga Rxy di hitung harga thitung sebesar 4,7631. Kemudian harga 

thitung dibandingkan dengan harga ttabel pada taraf signifikan 5% dengan df = n - 2 = 

33 -2 = 31 yaitu sebesar 2,03951. Dengan demikian harga thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu 4,7631 > 2,03951. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima yaitu: Ada Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari. 
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MOTTO 

 

 

ُ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبِيٞر … للَّه
 
ٖۚ وَٱ ت  لعِۡلَۡۡ دَرَجَ َٰ

 
ينَ ٱُوتوُاْ ٱ ِ لَّه

 
ينَ ءَامَنوُاْ مِنكُُۡ وَٱ ِ لَّه

 
ُ ٱ للَّه

 
  ١١يرَۡفعَِ ٱ

 

Artinya: 

“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 
1
 

  

                                                             
       

1
 QS. Al-Mujadilah (58): 11. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

       Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar 

mampu menyesuaikan diri dengan sebaik mungkin terhadap lingkungannya, 

dengan demikian, akan timbul perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berguna dalam kehidupan masyarakat.
2
 Pada 

dasarnya pendidikan sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap individu untuk 

untuk mencari dan mendapatkan ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan 

faktor utama dalam pembentukan pribadi seseorang. 

       Dalam pendidikan tenaga pendidik atau guru merupakan salah satu 

pelaksana dalam proses pendidikan untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. Setiap kegiatan pembelajaran terdapat tujuan yang akan 

dicapai yaitu hasil belajar. Menurut Darmansyah hasil belajar ialah hasil 

penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka, 

yang artinya hasil penilaian terhadap kemampuan siswa setelah melakukan 

proses pembelajaran.
3
 Melalui proses ini juga akan mendapatkan pengalaman 

hidup dengan adanya perubahan dibeberapa aspek kemampuan individu atau 

siswa yaitu dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

                                                             
       

2
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajarannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 3. 

       
3
  Nur Kamila, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA pada Pokok 

Bahasan Fotosintesis Melalui Pendekatan Konstektual di Kelas V MI Sunan Giri Sidomoro 

Gersik” dalam http://digilib.uinsby.ac.id/1172/5/Bab%202.pdf. diunduh pada tanggal 16 

November 2020. 
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       Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa biasanya 

dilakukan di sekolah atau melalui interaksi langsung tanpa media perantara 

apapun. Namun setelah diumumpan pertama kali ada masyarakat Indonesia 

yang positif terkena virus covid 19,  hal tersebut mempengaruhi perubahan-

perubahan dan pembaharuan kebijakan untuk diterapkan. Kebijakan baru 

terjadi pada dunia pendidikan yaitu berubahnya sistem pembelajaran yang 

dilaksanakan secara tatap muka menjadi pembelajaran daring atau online. 

       Akibat pandemi ini sekolah-sekolah ditutup, hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mencegah penyebaran covid 19. Meskipun sekolah ditutup namun 

kegiatan belajar mengajar tidak berhenti, berdasarkan surat edaran menteri 

pendidikan dan kebudayaan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan 

dengan sistem pembelajaraan dalam jaringan (daring) di rumah. Pembelajaran 

merupakan segala usaha yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 

belajar terhadap siswa, dalam pembelajaran ini terdapat kegiatan memilih, 

menetapkan dan mengembangkan metode-metode untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.
4
  

       Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan 

dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya 

seperti telepon seluler dan komputer.
5
 Dengan pembelajaran daring siswa 

dituntut mandiri dan dapat bertanggung jawab terhadap proses 

                                                             
       

4
 Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-Nilai 

Spiritual dalam Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 52. 

       
5
 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, dan Din Azwar Uswatun, “Analisis Proses 

Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi COVID-19 pada Guru Sekolah Dasar,” 

Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): h. 863. 
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pembelajarannya, dengan demikian keaktifan siswa dalam pembelajaran daring 

sangat menentukan hasil belajar yang mereka peroleh. Semakin ia aktif maka 

semakin banyak pengetahuan dan semakin baik hasil belajar yang ia peroleh 

begitupun sebaliknya.  

       Meskipun kini pembelajaran di tengah pandemi covid 19 dialihkan ke 

daring peran guru sebagai pendidik menjadi faktor penentu keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring motivasi 

dari guru sanagat diperlukan oleh siswa agar tetap semangat dalam mengikuti 

pembelajaran daring, guru juga dituntut harus memiliki kreativitas yang tinggi 

agar dalam memberikan materi atau informasi terkait pembelajaran siswa 

paham terhadap materi yang disampaikannya. 

       Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan narasumber Ibu Agus 

Setiawati, S.Pd sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI  

di SMK Nurul Huda Batanghari. Beliau menyampaikan bahwa selama 

pembelajaran daring proses pembelajaran dilakukan melalui aplikasi whatsapp 

group sebagai media penghubung antara guru dan siswa, melaui whatsapp 

group guru mengirim materi dan soal dalam bentuk file, pesan suara maupun 

video, sehingga seorang guru harus memiliki metode yang tepat agar siswa 

dapat berperan aktif saat proses pembelajaran. Meskipun dalam penggunaan 

media sosial seperti whatsapp group sangat mudah namun  respon siswa masih 

terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan kurangnya motivasi 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Dalam pengumpulan tugas 

terkadang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, bahkan ada 
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beberapa siswa yang tidak mengumpulkan tugas. Kondisi tersebut berdampak 

pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam, dan 

berdampak pada tidak tercapainya KKM.
6
 

       Berdasarkan pra survey yang penulis lakukan pada tanggal 7 Oktober 2020 

diperoleh informasi dari Ibu Agus Setiawati, S.Pd sebagai guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI jurusan TKR di SMK Nurul Huda 

Batanghari, diketahui hasil belajar Ulangan Tengah Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Pendidikan agama Islam sebelum daring dengan KKM 74 dari 33 

siswa kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari yaitu nilai hasil belajar yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 17 siswa ( 51,5%). 

       Berdasarkan wawancara di atas penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Banyak siswa yang nilai mata pelajaran PAI tidak mencapai KKM. 

3. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. 

3. Siswa kurang fokus terhadap pembelajaran sehingga pemahaman materi 

kurang. 

 

                                                             
       

6
 Wawancara dengan Ibu Agus Setiawati, S.Pd Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI Jurusan TKR di SMK Nurul Huda Batanghari, tanggal 7 Oktober 2020 
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C. Batasan Masalah 

       Agar permasalahan tidak meluas maka peneliti membatasi permasalahan 

dalam penelitian hanya pada mata pelajaran PAI, membatasi populasinya 

hanya Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari, dan Pembelajaran Daring hanya 

menggunakan media whatsapp. 

 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: “Apakah ada Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMK Nurul Huda 

Batanghari?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan penelitian ini yaitu “untuk mengetahui Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari”. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi peneliti lain untuk mengambil cela mana yang belum ada dalam 

penelitian yang akan diteliti 

b. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan akan arti 

penting tentang pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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c. Bagi siswa penelitian ini diharapkan siswa lebih giat lagi dalam belajar 

dan dapat meningkatkan hasil belajarnya lagi terutama pada mata 

pelajaran PAI. 

 

F. Penelitian Relevan 

       Penelitian relevan bertujuan untuk menjelaskan posisi, perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. 

Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi 

sebagai pembanding dari kesimpulan berpikir peneliti. Dari hasil penelusuran 

dan mengkaji penelitian sebelumnya, diperoleh masalah yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Chairudin dengan judul penelitian 

“Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Siswa Kelas 5 Dan 6 

MI Ma’arif Gedangan, Kec Tuntang, Kab Semarang Tahun Ajaran 

2020/2021”. Jenis penelitian ini adalah peneletian kuantitatif deskriptif. 

Metode pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, angket 

dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran online terhadap prestasi 

belajar siswa. Dilihat dari nilai rhitung dan rtabel didapatkan hasil bahwa nilai 

rhitung 
>
 rtabel. Nilai Variabel X (pembelajaran online) sebesar 0,898 

sedangkan nilai Variabel Y (prestasi belajar siswa) sebesar 0,835.
7
 

                                                             
       

7
 Acmad Chairudin, “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Siswa Kelas 5 Dan 6 

MI Ma’arif Gedangan, Kec Tuntang, Kab Semarang Tahun Ajaran 2020/2021”.IAIN  Salatiga, 

2020 
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       Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu sama-sama menggunakan meode penelitian 

kuantitatif. Yang membedakan penelitian relevan di atas metode 

pengumpulan data dalam penelitian relevan di atas menggunakan metode 

menggunakan metode wawancara, angket dan studi kepustakaan, 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti akan lakukan menggunakan 

metode angket dan dokumentasi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Hamidatus Shofiah dengan judul 

penelitian , “Penerapan Metode Pembelajaran Daring Dalam Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Miftahul Huda”. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif lapangan. Metode pengumpulan datanya 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
8
  

       Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu sama-sama membahas pembelajaran daring. Yang 

membedakan penelitian relevan di atas yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif lapangan, sedangkan dalam penelitian yang akan 

penulis lakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan fokus 

penelitiannya pada mata pelajaran bahasa Indonesia sedangkan dalam 

penelitian yang penulis akan lakukan fokus pada mata pelajaran PAI. 

                                                             
       

8
 Ulfah Hamidatus Shofiah, “Penerapan Metode Pembelajaran Daring Dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di MI Miftahul Huda” IAIN Metro, 2020. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil berarti pendapatan atau 

perolehan.
9
 Secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

belajar ialah perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman.
10

  

Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses transformasi 

ilmu dari pendidik kepada siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, tidak 

mengerti menjadi mengerti dalam mencapai hasil yang maksimal.
11

 Menurut 

Suratinah Tirtonegoro Hasil belajar merupakan penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 

maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh 

setiap siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

       Sedangkan menurut Darmansyah hasil belajar ialah hasil penilaian 

terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka, artinya 

hasil penilaian terhadap kemampuan siswa setelah melakukan proses 

                                                             
       

9
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar. diunduh pada tanggal 9 November 2020. 

       
10

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar. diunduh pada tanggal 9 November 2020. 

       
11

 Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-

Nilai Spiritual dalam Proses Pembelajaran, h. 1. 
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pembelajaran.
12

 hasil belajar adalah sebuah pola yang di dalamnya berisi 

tentang nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan.
13

 

       Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis pahami bahwa 

hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang 

ditentukan dalam bentuk angka setelah melakukan proses pembelajaran. 

Dengan demikian hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan penilaian 

setelah kegiatan belajar mengajar, dalam hal ini dapat diketahui melalui tiga 

aspek penilaian kemampuan yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

2. Fakto-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

       Pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai macam hal dan 

berbagai macam cara, melalui pembelajaran siswa dituntut untuk berhasil 

dan mencapai tujuan yang mana telah ditetapkan dalam pembelajaran 

tersebut. Secara umum faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

yaitu: 

a. Faktor Intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 

bisa mempengaruhi hasil belajar, ialah: 

1) Faktor Jasmaniah, yaitu faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik 

siswa, faktor ini juga meliputi faktor kesehatan dan faktor cacat 

tubuh. 

                                                             
       

12
  Nur Kamila, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA pada Pokok 

Bahasan Fotosintesis Melalui Pendekatan Konstektual di Kelas V MI Sunan Giri Sidomoro 

Gersik” dalam http://digilib.uinsby.ac.id/1172/5/Bab%202.pdf. diunduh pada tanggal 16 

November 2020. 

       
13

 Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-

Nilai Spiritual dalam Proses Pembelajaran, h. 12. 
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2) Faktor Psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan kondisi 

kejiwaan siswa yang terdiri dari kecerdasan siswa, perhatian, minat 

belajar siswa, emosi, bakat siswa, kematangan dan kesiapan belajar 

siswa.
14

 

b. Faktor Ekstern adalah faktor yang berasal dari luar atau lingkungan 

siswa yang berpengaruh terhadap belajar, meliputi: 

1) Faktor Keluarga, adalah faktor dukungan dan dorongan dari kedua 

orang tua dan keluarga. Orang tua mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan siswa yang berupa hasil 

belajar. Dalam keluarga cara mendidik orang tua dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

selain itu hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, dan 

kondisi ekonomi dan sebagainya.
15

 

2) Faktor Sekolah, Faktor sekolah juga dapat mempengaruhi belajar 

siswa yaitu para guru, staf dan teman-teman di sekolah, selain itu, 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

penerapan kurikulum di sekolah, sarana dan prasarana, waktu 

sekolah, metode pembelajaran, hubungan antara pendidik dengan 

siswa dan hubungan siswa dengan siswa.
16

 

                                                             
       

14
 Ihsan El Khuluqo, h. 33-36. 

       
15

 Ihsan El Khuluqo, h. 37. 
       

16
 Ihsan El Khuluqo, h. 41. 
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3) Faktor Masyarakat, lingkungan masyarakat adalah faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, perlu diperhatikan pola 

pergaulan siswa dalam masyarakat.
17

 

       Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi belajar tentunya akan 

mempengaruhi hasil belajar yang baik. 

3. Kriteria Hasil Belajar 

       Keberhasilan dalam proses belajar ditandai dengan telah tercapainya 

tujuan belajaran dengan baik secara umum atau khusus dari materi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Hasil belajar memiliki beberapa indikator yang menjadi tolak ukur dalam 

mencapai keberhasilan belajar, adalah sebagai berikut: 

a. Dapat menguasai materi pembelajaran sehingga dapat menghasilkan 

prestasi belajar yang tinggi, baik secara mandiri atau kelompok. 

b. siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam proses 

pembelajaran dengan adanya perubahan perilaku baik secara individu 

maupun kelompok.
18

 

       Kriteria pengukuran hasil belajar siswa adalah tingkatan nilai yang 

menunjukkan pada taraf dimana siswa itu menguasai materi yang dipelajari. 

Untuk mengukur hasil belajar dapat dilakukan melalui evaluasi belajar 

                                                             
       

17
 Ihsan El Khuluqo, h. 44. 

       
18

 Ihsan El Khuluqo, h. 45. 
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merupakan suatu penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah diterapkan dalam sebuah program.
19

 

       Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar, maka harus ada kriteria 

yang dapat dijadikan pedoman untuk mengukur hasil belajar yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Kriteria Hasil Belajar 

 

Simbol-simbol Nilai Huruf Predikat 

Angka 

80 – 100 

70 - 79 

60 - 69 

50 - 59 

0 – 49 

A 

B 

C 

D 

E 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

       Berdasarkan keterangan di atas, untuk mengetahui keberhasilan belajar 

siswa yang baik yaitu pada nilai 70 ke atas sesuai simbol angka yang 

diperoleh sehingga guru dapat menentukan dengan kriteria atau predikat 

seperti baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal.
20

 Dengan adanya kriteria 

patokan hasil belajar ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah 

dicapai siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. oleh karena itu, siswa 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar saat 

mengikuti proses pembelajaran. 

 

                                                             
       

19
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 197. 

       
20

 Muhibbin Syah, h. 223. 
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4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK  

a. Pengertia Pendidikan Agama Islam 

       Pendidikan agama islam merupakan suatu upaya sadar dan telah 

terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimami, bertakwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utama kitab suci Al-

Qur’an dan Al-Hadis, dapat dilakukan melalui kegiatan bimbingan 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
21

 

       Pendidikan agama islam yaitu suatu  usaha untuk memperkokoh 

iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang sesuai 

dengan ajaran islam, bersikap inklusif, rasional dan rasional dan 

filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan 

kerukunan dan kerjasama antara umat beragama dalam masyarakat 

dalam mewujudkan persatuan nasional.
22

 

       Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 

agama islam adalah mendidik manusia untuk menjadi hamba Allah 

SWT yang senantiasa taat kepada Allah SWT, dengan menjalankan 

segala yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang-Nya 

sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. 

 

 

                                                             
       

21
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 11. 

       
22

 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 1. 
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b. Silabus Pendidikan Agama Islam di SMK 

       Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK mengacu pada 

kurikulum 2013, adapun silabus yang digunakan pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMK adalah sebagai berikut: 

1) Meyakini, membaca , menghafal dan menganalisis ayat-ayat 

pilihan, meyakini hubungan ayat-ayat tersebut dengan kehidupan 

sehari-hari dan dapat berperilaku sesuai dengan kandungan ayat. 

2) Meyakini, mengamalkan, menganalisis makna iman kepada Allah, 

kitab-kitab Allah, serta dapat menerapkannya hikmah beriman 

kepas kitab-kitab Allah. 

3) Meyakini, menganalisis dan membiasakan prilaku terpuji dan 

menghindari prilaku tercela serta menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Meyakini, menganalisis, memahami ketentuan hukum islam 

tentang pengurusan jenazah serta dapat mempraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5) Meyakini, menganalisis subtansi, strategi, dan perkembangan islam 

pada masa modern serta mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMK 

       Pendidikan agama islam di sekolah atau madrasah memiliki tujuan 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan siswa tentang 
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agama islam sehingga siswa dapat menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, dan ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara, serta dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.
23

 

Tujuan pendidikan agama islam di SMK adalah sebagai berikut: 

1) Siswa diharapkan mampu membaca Al-Qur’an, mengidentifikasi 

hukum tajwid dan memahami ayat Al-Qur’an serta mampu 

mengimplementasikannya di dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Beriman kepada kitab-kitab Allah. Dengan mengetahui fungsi dan 

hikmahnya. 

3) Siswa diharapkan terbiasa berperilaku dengan dengan sifat terpuji 

dan menghindari sifat-sifat tercela dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Siswa diharapkan mampu mempraktikkan tata cara pengurusan 

jenazah dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Siswa diharapkan mampu memahami, mengambil manfaat dan 

hikmah perkembangan islam di Indonesia dan dunia serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

       Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMK sangatlah penting, siswa 

diharapkan dapat menerapkan tujuan dari mata pelajaran PAI dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. karena pendidikan agama 

islam dapat meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

                                                             
       

23
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16. 



16 

 

 

pengamalan siswa tentang agama islam sehingga menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

 

B. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

       Secara sederhana, istilah pembelajaran berarti sebagai suatu upaya 

untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 

upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian 

tujuan yang telah direncankan.
24

  

       Pembelajaran merupakan segala usaha yang dilakukan oleh pendidik 

agar terjadi proses belajar terhadap siswa, dalam pembelajaran ini terdapat 

kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode-metode untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
25

 

       Sedangkan istilah daring dalam bahasa inggris disebut online, daring 

dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi informasi yang 

diterapkan dalam bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. 

Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan 

dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya 

seperti telepon seluler dan komputer.
26

  

       Pembelajaran jarak jauh adalah terpisahnya pengajar dan pembelajar 

yang membedakan pembelajaran jarak jauh dengan pembelajaran tatap 

                                                             
       

24
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 4. 

       
25

 Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-

Nilai Spiritual dalam Proses Pembelajaran, h. 52. 

       
26

 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, dan Din Azwar Uswatun, “Analisis Proses 

Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi COVID-19 pada Guru Sekolah Dasar,” 

h. 863. 
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muka, penggunaan beragam media cetak, audio, video, multimedia, 

komputer dan internet untuk mempersatukan pengajar dan pembelajar 

dalam suatu interaksi pembelajaran.
27

 

       Pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, 

fleksibelitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran.
28

 

       Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa, 

pembelajaran adalah suatu interaksi siswa dengan guru, yang berisi 

beberapa kegiatan yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Sedangkan pembelajaran daring adalah suatu pembelajaran 

yang dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan jaringan internet, 

yang dapat mempertemukan guru dan siswa secara virtual sehingga 

pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Dalam pembelajaran daring 

media yang digunakan biasanya menggunakan media smartphone berbasi 

android, android maupun komputer. 

2. Ciri-ciri Sistem Pembelajaran Daring 

       Dalam pembelajaran daring mempunyai ciri sistem pembelajaran daring 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pembelajaran atau kelompok pelajar dapat mengakses materi ajar secara 

mudah, tanpa dibatasi waktu dan tanpa dibatasi ruang serta tempat. 

                                                             
       

27
 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2013), h. 231. 

       
28

 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 6, no. 2 (2020): h. 216. 
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b. Dukungan komunikasi sinkron yaitu langsung dengan audio, video dan 

data dan asinkron yaitu tidak langsung dengan audio, video dan data 

dan dapat direkam. 

c. Jenis materi ajar modul, handout, teks, gambar, audio, video, animasi 

dalam bentuk multimedia.
29

 

 

3. Metode Pembelajaran Daring di SMK Nurul Huda Batanghari 

       Pada masa pandemi seperti ini penerapan pembelajaran daring 

tentunya membutuhkan media efektif dan tepat sesuai kondisi atau 

kemampuan siswa. Whatsapp merupakan salah satu alternatif pilihan media 

pembelajaran yang digunakan di SMK Nurul Huda Batanghari, karena 

whatsapp adalah aplikasi yang sangat sederhana, dan mudah dalam 

pengoprasiannya. Selain itu ada beberapa faktor lain media whatsapp cocok 

digunakan dalam proses pembelajaran daring, diantaranya ialah di dalam 

aplikasi whatsapp terdapat beberapa fasilitas atau fitur yang bisa digunakan 

dalam menunjang pembelajaran daring.  

       Pertama fitur group chat, fitur ini digunakan sebagai tempat untuk 

berdiskusi, tanya jawab dan juga untuk membagikan materi pelajaran setiap 

harinya, kedua fitur kamera atau gambar, fitur ini digunakan oleh guru 

sebagai cara untuk menyampaikan materi pembelajaran yang berbentuk 

gambar maupun video kepada siswa, ketiga fitur share dokumen, fitur ini 

digunakan oleh guru untuk membagikan file berupa dokumen berisi materi 

pembelajaran seperti dalam bentuk word, powerpoint, dan modul, keempat 

fitur voice note, fitur ini digunakan sebagai mengirimkan pesan suara 

secara langsung, kelima fitur audio, fitur ini digunakan untuk mengirim file 

                                                             
       

29
 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, h. 242. 
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berbentuk suara yang telah disimpan sebelumnya. Media whatsapp 

memiliki keterbatasan dalam melakukan video call, sehingga tidak bisa 

melakukan tatap muka secara langsung.
30

 

       Proses pembelajaran daring berbasis whatsapp memiliki kekurangan 

dan kelebihan dalam proses pelaksanaannya, adapun kekurangannya yaitu 

keterbatasan tatap muka secara real time melalui aplikasi whatsapp, 

keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa pengaruh yang berbeda 

juga terhadap kekuatan sinyal, dan aplikasi whatsapp tidak mampu 

mengirimkan file dengan ukuran yang besar. Kelebihannya yaitu guru dan 

siswa sudah terbiasa dengan penggunaan aplikasi whatsapp, aplikasi 

whatsapp tidak menghabiskan kuota internet sebanyak aplikasi lain, siswa 

lebih berani dalam mengemukakan pendapat atau bertanya selama proses 

pembelajaran, dan media whatsapp sudah bisa mengakomondasi tiga aspek 

penilaian, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
31

 

Adapun langkah-langkah pembelajara menggunakan media whatsapp 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kepada siswa, 

menanyakan kabar siswa dan membuka pembelajaran dengan berdoa. 

b. Siswa melakukan absensi kehadiran dengan mengirimkan foto ketika 

mereka sedang melaksanakan proses pembelajaran. 

                                                             
       

30
 Eka Nur Afifah dan Enggar Maulana Putra, “Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

Berbasis Whatsapp Di SD YAPITA,” Research And Tought Elmentary School Of Islam Journal 2, 

no. 1 (2021): h. 6. 

       
31

 Eka Nur Afifah dan Enggar Maulana Putra, h. 9. 
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c. Guru memberikan materi pembelajaran kepada siswa melalui beberapa 

cara, mengirimkan materi dalam bentuk dokumen, mengirimkan video 

pembelajaran, maupun mengirimkan pesan suara. 

d. Siswa diberikan kesempatan untuk mempelajari materi yang telah 

diberikan. 

e. Guru memberikan sesi tanya jawab bagi siswa yang masih kurang 

faham. 

f. Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai penguat agar siswa lebih 

memahami materi yang telah dipelajari. Guru memberikan batas waktu 

tertentu untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

g. Tugas dikirimkan langsung kepada guru melalui fitur chat 

h. Diakhir pembelajaran guru memberikan refleksi mengenai proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

       Setiap pembelajaran tentu ada kekurangan dan kelebihan terlebih lagi 

pada saat seperti ini, dimana pembelajaran dilakukan tidak secara tatap 

muka melainkan pembelajaran dilakukan secara daraing, adapun 

kekurangan dan kelebihan pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan Pembelajaran Daring 

1) Adanya keluesan waktu dan tempat belajar, tidak ada batasan dan 

mencakup area yang luas. 
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2) Pengajar dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui 

fasilitas internet kapan saja tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan 

waktu. 

3) Siswa dapat belajar bahan ajar setiap saat dan di mana saja. 

4) Apabila siswa memerlukan tambahan bahan pelajaran yang 

dipelajari ia dapat mengakses internet. 

5) Dapat melakukan diskusi melalui internet yang diikuti oleh jumlah 

peserta yang banyak. 

b. Kekurangan Pembelajaran Daring 

1) Siswa sulit untuk fokus pada pembelajaran sehingga pemahaman 

materi siswa kurang 

2) Keterbatasan kuota internet atau yang menjadi penghubung dalam 

pembelajaran daring, dan adanya gangguan dari beberapa hal lain. 

3) Kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa atau bahkan antara 

siswa itu sendiri. 

4) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal. 

5) Guru sulit memantau perkembangan belajar siswa 

6) Ketidak mampuan guru maupun siswa dalam penguasaan teknologi 

7) Keterbatasan sinyal dapat menghambat proses pembelajaran.
32

 

       Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa dapat dipahami kelebihan 

pembelajaran daring yaitu siswa memiliki keleluesan waktu dapat belajar 

di mana saja, sedangkan kekurangan pembelajaran daring yaitu siswa sulit 

fokus pada pembelajaran sehingga pemahaman materi kurang dan bagi 

gurupun merasa kesulitan dalam memantau perkembangan belajar siswa, 
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guru merasa kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran daring 

terkhusus bagi guru yang kurang memahami dalam menggunakan 

teknologi pasti akan merasa kesulitan dalam menyampaikan 

pembelajarannya. Setiap siswa pasti menginginkan belajar dengan tenag 

dan mudah dipahami pada proses pembelajaran daring, namun guru juga 

menjadi bingung bagaimana pembelajaran daring dapat dilakukan tanpa 

ada hambatan apapun. 

5. Manfaat Pembelajaran Daring 

       Setiap pembelajaran pasti ada manfaat dari pembelajaran itu sendiri 

seperti halnya dengan pembelajaran daring terdapat beberapa manfaat dari 

pembelajaran daraing antara lain: 

a. Perubahan budaya belajar dan peningkatan mutu pembelajaran siswa 

dan pendidik. 

b. Perubahan pertemuan pembelajaran yang tidak fokus pada pertemuan 

tatap muka di kelas dan pertemuan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

c. tersedianya materi pembelajaran di media elektronik melalui website 

elerning yang mudah diakses dan dikembangkan oleh siswa. 

d. Pengkayaan materi pembelajaran sesuai dengan kemajuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. 

e. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan kepuasan siswa serta kualitas 

pelayanan. 

f.  Interaktivitas pembelajaran meningkat, karena tidak ada batasan waktu 

untuk belajar.
33

 

 

C. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa 

       Setiap kegiatan pembelajaran terdapat tujuan yang akan dicapai yaitu hasil 

belajar. Menurut Darmansyah hasil belajar ialah hasil penilaian terhadap 

kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka, yang artinya hasil 

penilaian terhadap kemampuan siswa setelah melakukan proses 
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pembelajaran.
34

. Melalui proses ini juga akan mendapatkan pengalaman hidup 

dengan adanya perubahan dibeberapa aspek kemampuan individu atau siswa 

yaitu dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.  

       Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan 

dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya 

seperti telepon seluler dan komputer.
35

 Dengan pembelajaran daring siswa 

dituntut mandiri dan dapat bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajarannya, dengan demikian keaktifan siswa dalam pembelajaran daring 

sangat menentukan hasil belajar yang mereka peroleh. Semakin ia aktif maka 

semakin banyak pengetahuan dan semakin baik hasil belajar yang ia peroleh 

begitupun sebaliknya. Dalam pembelajaran daring, selain siswa ditintut 

mandiri dan dapat bertanggung jawab terhadap proses pembelajarannya, guru 

juga dituntut untuk membuat pembelajaran daring dengan semenarik mungkin 

agar siswanya tidak merasakan bosan, seperti dalam penerapan metode 

pembelajaran, metode apakah yang akan disampaikan guru dalam 

pembelajaran daring agar siswa paham terhadap materi yang disampaikannya, 

karena pembelajaran daring ini tidak dilakukan secara bertatap muka langsung.  

       Teori belajar behaviorisme mengemukakan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku. Ciri yang paling mendasar dari teori ini yaitu 

perubahan tingkah laku yang terjadi adalah berdasarkan stimulus respons yaitu 
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suatu proses yang memberikan respon tertentu terhadap sesuatu yang datang 

dari luar.
36

 Implementasi teori belajar behaviorisme dalam pembelajaran 

memiliki empat karakteristik yaitu proses belajar dapat terjadi dengan baik 

apabila siswa dapat berpartisipasi di dalamnya, materi pelajaran dikembangkan 

di dalam unit-unit dan diatur berdasarkan urutan yang logis sehingga siswa 

mudah mempelajarinya, tiap-tiap repon perlu diberikan umpan balik secara 

langsung sehingga siswa dapat mengetahui respon yang diberikan sudah benar 

atau belum, setiap siswa memberikan respon yang benar perlu diberikan 

penguatan.
37

 

       Dari penjelasan di atas, maka baik sistem belajar tatap muka maupun 

sistem belajar jarak jauh dapat dilaksanakan dan dikembangkan dengan teori 

ini. Pengkondisian yang tepat dan sesuai akan mendukung pelaksanaan dan 

pengembangan proses belajar sehingga mampu memberikan hasil maksimal, 

baik pada pembelajaran yang dilaksanakan dengan sistem tatap muka maupun 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem jarak jauh.  

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam proses 

pembelajaran tidak harus dilakukan secara tatap muka, melainkan dapat 

dilakukan secara daring, semua proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan media berupa internet dari penyampaian materi, diskusi, serta 

pemberian tugas. Dalam pembelajaran daring siswa dapat mengakses materi 

ajar secara mudah, tanpa dibatasi waktu dan tanpa dibatasi ruang serta tempat. 
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       Sebagai seorang pendidik guru harus memiliki ide kreatif untuk menarik 

siswa agar semangat dalam belajar, jika seorang pendidik dapat menerapkan 

pembelajaran daring dengan baik, maka hasil belajar yang dicapai akan baik, 

tetapi jika pendidik tidak dapat menerapkan pembelajaran daring dengan baik 

maka hasil belajar siswa juga kurang baik. 

 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

       Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting.
38

 

       Kerangka berfikir adalah suatu konsep yang memberikan hubungan kasual 

hipotesis antara dua variabel atau lebih dalam rangka memberikan jawaban 

sementara terhadap masalah yang diteliti.
39

 

       Berdasarkan pengertian di atas, dapat di pahami bahwa  kerangka 

konseptual adalah hubungan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat yang menghasilkan sebab akibat untuk memberikan gambaran berupa 

jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian. 

Adapun kerangka berfikir yang dapat penulis sajikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apabila Pembelajaran daring Semakin baik maka hasil belajar pendidikan 

agama islam juga baik. 
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2. Apabila pembelajaran daring kurang baik maka hasil belajar pendidikan 

agama islam juga kurang baik. 

3. Apabila pembelajaran daring baik, tetapi hasil belajar pendidikan agama 

islamnya baik, maka berarti ada faktor lain yang mempengaruhi hasil 

belajar pendidikan agama islam siswa SMK Nurul Huda Batanghari. 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

       “Hipotesis penelitian merupakan suatu dugaan akan adanya keterkaitan 

antara dua variabel atau lebih. Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara 

terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara 

empiris”.
40

 

                                                             
       

40
 Edi Kusnadi, h. 59. 

Baik 

Cukup 

Kurang Kurang 

Baik 

Cukup 

Hasil 

Belajar 

Pembelajaran 

Daring 



27 

 

 

       Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksut 

hipotesis adalah sebuah jawaban sementara dari permasalahan, dimana 

kebenarannya harus dibuktikan dari penelitian lapangan. 

       Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ada Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI 

Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari.  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

      Rancangan penelitian yaitu menjelaskan tentang bentuk, jenis, dan sifat 

penelitian.
41

 Bentuk dalam penelitian ini adalah penelitian jenis pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dalam prosesnya 

banyak menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penampilan dari hasilnya.42 Sedangkan sifat penelitian ini 

bersifat penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian 

yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa 

adanya.
43

 

       Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan penelitian yang berbentuk pendekatan kuantitatif dan bersifat 

deskriptif, dan lokasi penelitian ini di SMK Nurul Huda Batanghari. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

       Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana caranya 

mengukur suatu variable.44 Definisi operasional variabel adalah definisi yang 
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ada di dalam hipotesis atau definisi yang pada intinya merupakan penjabaran 

lebih lanjut dan tegas dari konsep.        

       Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam konteks penelitian ini definisi 

operasional variabel merupakan petunjuk bagi peneliti untuk menjelaskan 

variabel yang akan diteliti. Berdasarkan pemaparan di atas, variabel yang 

dijadikan sebagai objek tindakan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel Independen (variabel bebas) 

       Variabel independen disebut juga variabel bebas. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
45

 Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring.  

       Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan 

dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya 

seperti telepon seluler dan komputer.
46

 Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel bebas adalah angket yang ditujukan kepada siswa kelas 

XI SMK Nurul Huda Batanghari. 

       Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui variabel X 

(pembelajaran daring) sebagi berikut: 
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Indikator Pembelajaran Daring untuk Siswa 

a. Pembelajaran atau kelompok pelajar dapat mengakses materi ajar secara 

mudah, tanpa dibatasi waktu dan tanpa dibatasi ruang serta tempat. 

b. Dukungan komunikasi sinkron yaitu langsung dengan audio, video dan 

data dan asinkron yaitu tidak langsung dengan audio, video dan data 

dan dapat direkam. 

c. Jenis materi ajar modul, handout, teks, gambar, audio, video, animasi 

dalam bentuk multimedia.
47

 
 

2. Variabel Dependen (variabel terikat) 

       Variabel dependen disebut juga variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas.
48

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa. Hasil belajar ialah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa 

yang ditentukan dalam bentuk angka, setelah melakukan proses 

pembelajaran.
49

  

       Indikator untuk mengetahui hasil belajar siswa yaitu aspek kognitif, 

aspek psikomotorik, dan aspek afektif. Dari beberasa indikator tersebut 

dapat dilihat dari laporan hasil, atau nilai belajar siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Dalam pengambilan hasil belajar yaitu menggunakan 

nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) semester genap 2020/2021. 
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C. Populsi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
50

 Sedangkan menurut 

pendapat lain, populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita 

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi 

berhubungan dengan data, bukan manusianya.51  

       Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan populasi adalah segenap subjek penelitian baik yang 

berwujud manusia atau unsur lainnya yang terdapat dalam ruang lingkup 

sebuah objek penelitian yang telah ditentukan. Adapun populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari 

yang berjumlah 33 siswa yang terdiri dari kelas XI TKR 23 siswa, dan kelas 

XI Akuntansi 10 siswa .  

2. Sampel  

       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
52

 Sedangkan menurut Margono sampel adalah sebagai bagian dari 

populasi.53 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa 

sampel adalah sebagian atau sekolompok dari sesuatu yang akan diteliti dan 
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sudah mewakili semua populasi. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 

maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
54

 Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah seluruh siwa kelas XI SMK Nurul Huda 

Batanghari yang berjumlah 33 siswa. 

3. Teknik Sampling 

       Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya 

sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, 

dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh 

sampel yang representatif.
55

 

       Berdasarkan pengertian teknik sampling di atas penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
56

 Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Hal ini sering dilakukan bila 

populasi relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

 

 

 

 

                                                             
       

54
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian SuatuPendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 173. 

       
55

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 

118. 

       
56

 Sugiyono, h. 124. 



33 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket/Kuesioner 

       Angket adalah teknik pengumpulan data yang di dalamnya terdapat 

beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 

penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden 

untuk memperoleh informasi di lapangan.
57

 

      Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan terbuka dan tertutup. 

Angket terbuka yaitu apabila dalam menjawab pertanyaan yang dibuat oleh 

peneliti responden diberikan kesempatan yang luas untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Sedangkat angket tertutup yaitu angket yang telah 

disediakan jawaban alternatif oleh peneliti yang cocok bagi responden.
58

  

       Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan angket 

tertutup, dalam angket ini pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan 

oleh peneliti dengan menggunakan skala likert dan tipe jawaban yang 

digunakan yaitu bentuk check list (√). Berikut kriteria pilihan jawaban yang 

disediakan oleh peneliti, yaitu: 

Tabel 2 

Teknik Penskoran Angket Pembelajaran Daring terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Selalu 4 Selalu 1 

Sering 3 Sering 2 

Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 
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       Angket dalam penelitian ini yaitu angket untuk mengumpulkan data 

tentang bagaimana pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa dalam mengikuti pelajaran PAI. 

2. Metode Dokumentasi 

      Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan teknik 

pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari  

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden 

atau tempat, seperti buku-buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya.
59

 

Berdasarkan pendapat tersebut, metode dokumentasi yaitu metode 

pengumpulan data baik berupa tulisan maupun rekaman yang diperoleh 

dengan cara mencari tahu informasi dari responden atau mencari sumber 

yang berkaitan dengan penelitian. 

       Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk 

mengetahui hasil belajar siswa mata pelajaran PAI, profil sekolah yang 

meliputi, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, sarana dan prasarana, 

jumlah guru, dan jumlah siswa di SMK Nurul huda Batanghari. 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

      Instrumen penelitian merupakan alat alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian”.60 Dalam penelitian ini menggunakan angket 
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tertutup, instrumen digunakan untuk mengukur variabel pembelajaran daring 

pada mata pelajaran PAI. 

Berikut kisi-kisi yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian  

No Variabel Penelitian Responden Metode Instrumen 

1. Variabel Bebas (X) 

Pembelajaran Daring 

Siswa  Angket Angket 

dalam 

Pertanyaan 

2. Variabel Terikat (Y) 

Hasil Belajar Siswa 

Siswa Dokumentasi Legger 

 

 

Tabel 4 

Kisi-kisi Instrumen Angket Pembelajaran Daring dan Hasil belajar Siswa 

No Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

1. Variabel Bebas (X) 

Pembelajaran 

Daring 

1. Siswa dapat mengakses 

materi pembelajaran secara 

mudah tanpa dibatasi 

waktu, ruang dan tempat. 

 

1,2,3,4 4 

2. Pembelajaran dapat 

berlangsung dengan 

menggunakan audio, video 

dan data. 

 

5,6,7 3 

3.Materi ajar berupa modul, 

teks, gambar, audio, video 

8,9,10 3 

Jumlah 10 

2. Variabel Terikat 

(Y) Hasil Belajar 

Siswa 

Data hasil belajar diperoleh 

dari Lagger kelas XI SMK 

Nurul Huda Batanghari 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas  

       Validitas atau kesahihan merupakan suatu hasil yang menunjukkan 

kebenaran dari alat ukur yang digunakan untuk mengukur apa yang ingin 

diukur.
61

 Validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen yang digunakan dalam mengukur yang akan diukur oleh 

peneliti. Rumus yang digunakan untuk uji validitas ini yaitu Pearson 

Product Moment sebagai  berikut: 

rxy = 
∑ 𝑋𝑌

√(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌2)
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi pearson product moment 

X = Skor item butir soal 

Y  = Jumlah skor total tiap soal 

b. Reliabilitas  

       Reliabilitas berkaitan tentang tingkat ketetapan atau keajegan dari 

hasil pengukuran yang dilakukan.
62

 Reliabilitas untuk mengetahui 

keajegan, dan konsisten suatu instrumen pengukuran yang telah 

dilakukan. Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan teknik “Spearman Brown”, dengan rumus: 

r11 =  

2 𝑥 𝑟1/21/2

(1+ 𝑟1/21/2
)
 

                                                             
       

61
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), h. 46. 

       
62

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 229. 
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Keterangan:  

r11  = Reliabilitas instrument 

𝑟1/21/2
          = rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua belah 

instrument.  

F. Teknik Analisis Data 

       Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul.
63

 Untuk memecahkan permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini, maka langkah penting yang terakhir melakukan proses 

pembahasan dan analisis data. Teknik analisis data bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI kelas XI SMK Nurul Huada Batanghari. Rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu rumus Pearson Product Moment sebagai 

berikut: 

Rxy = 
n (∑XY)−(∑X)(∑Y)

√{n(∑X2)−(∑X)2}{n(∑Y2)−(∑Y)2}
 

Keterangan:  

Rxy   = Koefisien korelasi person product moment 

n   = Jumlah data (responden). 

∑X   = Skor butir pertanyaan. 

∑Y  = Skor total. 

∑XY = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total. 

∑X
2  

= Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X. 

                                                             
       

63
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 

207. 
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∑Y
2
  = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.

64
 

       Teknik analisis data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis pada akhir 

penelitian, dengan menggunakan rumus yaitu:  

t  = 
𝑟√𝑛−2

√1− 𝑟2
 

Keterangan: 

t = Uji hipotesis 

n = Banyaknya responden 

r = Koefisien korelasi 

       Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika t > t tabel, Hipotesis alernatif diterima. 

Jika t < t tabel, Hipotesis alternatif ditolak. 

                                                             
       

64
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, h. 50. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Identitas Sekolah SMK Nurul Huda Batanghari 

Nama Sekolah   : SMK Nurul Huda Batanghari 

Alamat Sekolah   : Desa Adiwarno 

  Kopleks Masjid Nurul Huda  

  Kecamatan Batanghari 

  Kabupaten Lampung Timur 

Status Sekolah   : Swasta 

Status Akreditasi   : Terakreditasi C 

NPSN    : 69954849 

Tahun Didirikan   : 2015 

Tahun Beroprasi   : 2015 

Nama Kepala Sekolah  : Indra Nur Ashari, M.Pd.I 

SK Pengangkatan Kepala Sekolah  

Nomor    : 003/ SK – Ket / YNH / I / 2020 

Pejabat yang Mengangkat : Ketua Yayasan Adiwarno 

Tanggal    : 09 Januari 2020 

Status Milik Bangunan  : Yayasan Nurul Huda Adiwarno 

Jarak ke Pusat Kecamatan : 4 Km 

Jarak ke Pusat Kabupaten : 44 Km 
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b. Visi dan Misi SMK Nurul Huda Batanghari 

1) Visi 

Pembelajaran dan pendidikan yang islami dan memadai untuk 

membentuk generasi muslim yang bertakwa, berakhlak mulia, 

terampil, dan mandiri. 

2) Misi 

a) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b) Memberikan pelajaran Agama Islam yang lebih luas dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Mengembangkan dan mengoptimalkan potensi siswa. 

d) Terciptanya lulusan yang siap kerja. 

e) Siswa memiliki kemampuan dan keahlia dan memasuki dunia 

kerja dan usaha. 
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c. Struktur Organisasi SMK Nurul Huda Batanghari 

Gambar 2. Struktur Organisasi SMK Nurul Huda Batanghari 
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d. Keadaan Guru dan Pegawai SMK Nurul Huda Batanghari 

Tabel 5 

Guru Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Status dan Jenis Kelamin 

 

 

No 

 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru  

Jumlah GTY Guru Bantu 

L P L P 

1 S1 3 8 - - 11 

2 S2 1 2 - - 3 

3 S3 - - - - - 

4 SMA/Sederajat - - 1 1 2 

Jumlah 4 10 1 1 16 

    Sumber: Buku Profi SMK Nurul Huda Batanghari. 

e. Keadaan Peserta Didik SMK Nurul Huda Batanghari 

Tabel 6 

Data Siswa 

 

 

No. 

 

Kelas 

Jurusan  

Jumlah Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) 

 

Akuntansi 

1 X 17 3 20 

2 XI 23 10 33 

3 XII 11 3 14 

Jumlah 51 16 67 

    Sumber: Buku Profil SMK Nurul Huda Batanghari. 
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Nurul Huda Batanghari 

Tabel 7 

Sarana dan Prasarana di Kelas 

 

 

No 

 

Sarana dan Prasarana 

 

Kondisi 

 

Jumlah 

Layak Tidak Layak 

1 Meja Siswa 60 7 67 

2 Meja Guru 6 - 6 

3 Kursi Siswa 60 7 67 

4 Kursi Guru 6 - 6 

5 Lemari 2 - 2 

6 Komputer 1 - 1 

7 Papan Tulis 6 - 6 

Jumlah 141 14 155 

    Sumber: Buku Profil SMK Nurul Huda Batanghari. 

Tabel 8 

Sarana dan Prasarana di Kantor 

 

 

No 

 

Sarana dan Prasarana 

Kondisi  

Jumlah Layak Tidak Layak 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 

2 Ruang Tata Usaha 1 - 1 

3 Ruang Guru 1 - 1 

4 Lemari Tata Usaha 1 - 1 
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5 Lemari Guru 1 - 1 

6 Lemari Kepala Sekolah 1 - 1 

7 Meja Guru 1 - 1 

8 Kursi Guru 1 - 1 

9 Meja Tata usaha 1 - 1 

10 Kursi Tata Usaha 1 - 1 

Jumlah 10 - 10 

    Sumber: Buku Profil SMK Nurul Huda Batanghari. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

       Data hasil penelitian yang peneliti peroleh ketika di lapangan, data 

tersebut mengenai hasil belajar UAS (Ulangan Akhir Semester) semester 

genap mata pelajaran PAI tahun Pelajaran 2020/2021 dan pembelajaran 

daring. Adapun datanya sebagai berikut: 

a. Data Tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

       Berdasarkan nilai raport atau UAS (Ulangan Akhir Semester) 

semester genap mata pelajaran PAI tahun  pelajaran 2020/2021 

diperoleh data sebagi berikut: 

Tabel 9 

Nilai Raport atau UAS Semester genap Mata Pelajaran PAI 

 

No Nama Siswa Nilai Predikat 

1 ANH 80 A 

2 AFR 80 A 

3 AP 79 B 

4 AH 77 B 

5 ANP 82 A 

6 BS 78 B 

7 BA 75 B 
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8 BP 78 B 

9 DNU HB 85 A 

10 DNA HB 85 A 

11 DKA 80 A 

12 DA 76 B 

13 DRF 85 A 

14 ED 75 B 

15 EN 82 A 

16 FOS 87 A 

17 FDS 85 A 

18 FA 78 B 

19 FN 82 A 

20 IK 75 B 

21 IP 79 B 

22 I 76 B 

23 KA 82 A 

24 NI 82 A 

25 NA 79 B 

26 RKI S 85 A 

27 RKO S 76 B 

28 RF 77 B 

29 SK 80 A 

30 SL 80 A 

31 SW 82 A 

32 SUA 78 B 

33 UA 80 A 

Sumber: Nilai Raport Ulangan Akhir Semester Genap. 

       Berdasarkan nili raport di atas dengan KKM 74 dapat diketahui 

bahwa dari 33 siswa atau responden rata-rata mendapatkan nilai yang 

baik pada mata pelajaran PAI. Berdasarkan kriteria hasil belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini terdapat 2 predikat yang telah 

diperoleh siswa, yaitu predikat A dengan simbol 80-100 dan predikat 

B dengan simbol 70-79. Terdapat 18 siswa yang mendapatkan 

predikat A dan terdapat 15 siswa yang mendapatkan predikat B. 
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b. Data Tentang Pembelajaran Daring 

       Berdasarkan hasil penyebaran angket (kuesioner) menggunakan 

google formulir atau dilaksanakan secara online pada tanggal 9 Juni 

2021 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 10 

Data Hasil Angket (Kuesioner) Pembelajaran Daring 

 

No Nama 
Nomor Item Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

1 ANH 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 30 

2 AFR 3 3 2 4 4 2 2 4 3 3 30 

3 AP 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 28 

4 AH 4 3 1 4 4 2 2 4 4 4 32 

5 ANP 4 4 1 4 4 2 2 4 4 4 33 

6 BS 2 4 2 4 3 1 1 2 2 4 25 

7 BA 4 4 2 3 3 2 1 3 2 2 26 

8 BP 2 2 3 3 2 1 1 3 3 4 24 

9 DNU HB 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 35 

10 DNA HB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

11 DKA 2 3 3 1 4 4 3 4 3 4 31 

12 DA 4 4 1 4 3 1 1 2 2 4 26 

13 DRF 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 25 

14 ED 2 3 2 3 3 1 2 4 3 3 26 

15 EN 1 4 2 4 3 1 2 3 3 2 25 

16 FOS 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 24 

17 FDS 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 22 

18 FA 2 4 1 4 3 2 1 4 4 2 27 

19 FN 2 3 1 2 3 2 1 3 3 1 21 

20 IK 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 22 

21 IP 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 31 

22 I 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 25 

23 KA 2 4 3 4 3 2 2 4 4 2 30 

24 NI 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 30 

25 NA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

26 RKI S 3 3 2 3 3 2 1 3 3 4 27 

27 RKO S 2 4 3 4 3 2 1 1 1 3 24 

28 RF 4 2 4 2 2 1 2 3 2 4 26 

29 SK 2 3 4 3 1 1 1 3 2 3 23 

30 SL 1 2 4 2 3 2 1 1 4 3 23 
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31 SW 4 3 1 3 3 2 1 3 2 4 26 

32 SUA 2 2 4 2 3 1 1 2 2 4 23 

33 UA 3 4 2 3 2 2 1 2 2 3 24 

Jumlah 88 102 78 99 97 60 49 96 89 96 854 

Sumber: Hasil Analisis Angket (Kuesioner) Pembelajaran Daring. 

       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data hasil angket 

(kuesioner) pembelajaran daring yang dilakukan dengan menggunakan 

google formulir yang telah diberikan kepada 33 responden dengan 10 item 

pernyataan menunjukkan hasil bahwa item pernyataan nomor 2 memiliki 

skor jawaban paling besar yaitu 102 dengan isi pernyataan yaitu ‘Saya 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran daring’. Dalam proses 

pembelajaran meskipun dilakukan secara daring akan tetapi semangat 

siswa dalam belajar tidak berkurang, siswa selalu aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

       Sedangkan item pernyataan nomor 7 memiliki skor jawaban paling 

kecil yaitu 49, dengan isi pernyataan ‘Dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan media audio dalam menyampaikan materi’. Dalam 

pernyataan ini memiliki skor jawaban yang paling sedikit dikarenakan 

dalam proses pembelajaran daring guru menggunakan beberapa strategi 

yaitu berupa aplikasi agar proses pembelajaran tetap berjalan secara efektif 

dan efisien. Seperti halnya dalam pembelajaran daring di SMK Nurul 

Huda Batanghari guru menggunakan aplikasi group whatssap dimana guru 

sangat jarang sekali menyampaikan materi menggunakan media audio. 
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3. Pengujian Hipotesis 

       Hipotesis yang diajukan kebenarannya dalam penelitian ini yaitu: 

Ada Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari. 

       Setelah data hasil belajar siswa dan pembelajaran daring mata 

pelajaran PAI kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari sudah dikumpulkan, 

selanjutnya dilakukan analisis terhadap data-data tersebut. Proses 

pengolahan dan analisis data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan rumus pearson product moment. 

Rxy = 
𝑛 (∑XY)−(∑X)(∑Y)

√{n(∑X2)−(∑X)2}{n(∑Y2)−(∑Y)2}
 

Keterangan:  

n = Jumlah responden 

X = Skor variabel (Jawaban responden) 

Y = Skor total dari variabel (Jawaban responden)
65

 

Berikut ini peneliti sajikan tabel koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 11 

Koefisien Korelasi Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMK Nurul Huda 

Batanghari 

 

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 ANH 30 80 900 6400 2400 

2 AFR 30 80 900 6400 2400 

3 AP 28 79 784 6241 2212 

4 AH 32 77 1024 5929 2464 

5 ANP 33 82 1089 6724 2706 

6 BS 25 78 625 6084 1950 

                                                             
       

65
 Syofian Siregar, h. 48. 
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7 BA 26 75 676 5625 1950 

8 BP 24 78 576 6084 1872 

9 DNU HB 35 85 1225 7225 2975 

10 DNA HB 10 85 100 7225 850 

11 DKA 31 80 961 6400 2480 

12 DA 26 76 676 5776 1976 

13 DRF 25 85 625 7225 2125 

14 ED 26 75 676 5625 1950 

15 EN 25 82 625 6724 2050 

16 FOS 24 87 576 7569 2088 

17 FDS 22 85 484 7225 1870 

18 FA 27 78 729 6084 2106 

19 FN 21 82 441 6724 1722 

20 IK 22 75 484 5625 1650 

21 IP 31 79 961 6241 2449 

22 I 25 76 625 5776 1900 

23 KA 30 82 900 6724 2490 

24 NI 30 82 900 6724 2490 

25 NA 20 79 400 6241 1580 

26 RKI S 27 85 729 7225 2295 

27 RKO S 24 76 576 5776 1824 

28 RF 26 77 676 5929 2002 

29 SK 23 80 529 6400 1840 

30 SL 23 80 529 6400 1840 

31 SW 26 82 676 6724 2132 

32 SUA 23 78 529 6084 1794 

33 UA 24 80 576 6400 1920 

Jumlah 854 2640 22782 211558 68352 

Sumber: Hasil Perhitungan Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebagai berikut: 

n  = 33 

∑X  = 854 

∑Y  = 2640 

∑X
2  

= 22782
 

∑Y
2  

= 211558 

∑XY = 68352 
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Rxy = 
𝑛 (∑XY)−(∑X)(∑Y)

√{n(∑X2)−(∑X)2}{n(∑Y2)−(∑Y)2}
 

Rxy = 
33 (68352)−(854)(2640)

√{33 (22782)−(854)2}{33 (211558)−(2640)2}
 

Rxy = 
2255616−2254560

√{751806−729316}{6981414−6969600}
 

Rxy = 
1056

√{22490}{11814}
 

Rxy = 
1056

√265696860

 

Rxy = 
1056

16300,21
 

Rxy = 0,65 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

sebesar 0,65. Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis 

dengan menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan menggunakan 

rumus uji t yaitu sebagai berikut: 

thitung = 

𝑟√𝑛−2

√1− 𝑟2 

thitung = 
0,65√33−2

√1−0,652  

thitung = 

0,65√31

√1−0,422
 

thitung = 

0,65 .5,57

√0,578
 

thitung = 

3,620

0,760
 

thitung = 4,7631 
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       Langkah selanjutnya membandingkan harga thitung dengan harga 

ttabel. Jika thitung > ttabel maka hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya jika 

thitung < ttabel maka hipotesis alternatif ditolak. Adapun harga ttabel pada 

taraf signifikasi 5% dengan df = n – 2 = 33 – 2 = 31 adalah 2,03951. 

Berdasarkan harga tersebut diketahui bahwa thitung 4,7631. Lebih besar 

dari ttabel 2,03951 yaitu 4,7631 > 2,03951 (thitung > ttabel), sehingga dapat 

diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima 

yaitu: Ada Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari. 

       Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y, harga Rxy dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai 

berikut: 

Tabel 12 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
66

 

 

No Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

1 0,00 -0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

       Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Rxy sebesar 0,65 berada diantara 0,60 sampai dengan 0,799 sehingga 

                                                             
       

66
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 184. 
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diketahui bahwa ada pengaruh kuat antara variabel X (Pembelajaran 

Daring) terhadap variabel Y (Hasil Belajar Siswa PAI) siswa kelas XI 

SMK Nurul Huda Batanghari. 

 

B. Pembahasan 

       Berdasarkan hasil hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, 

dengan demikian ada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari. Hasil 

angket (kuesioner) yang telah diberikan responden, dapat diketahui bahwa 

terdapat hal positif pada pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan 

siswa, tetapi dilaksanakan melalui online atau dengan mengakses jaringan 

internet. Setiap siswa pasti menginginkan hasil belajar yang baik dan 

memuaskan terkhusus pada mata pelajaran PAI. Pada saat mengikuti proses 

pembelajaran siswa diharapkan dapat memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru sehingga saat mengikuti tes atau ujian siswa dapat mengerjakan dan 

menjawab soal dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

       Untuk memperoleh hal tersebut guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk dapat meningkatkan kreativitas mengajar. Walaupun dalam 

pembelajaran menggunakan sistem daring (dalam jaringan) dengan 

menggunakan aplikasi group whatsapp, guru harus tetap menggunakan 

beberapa strategi baru agar siswa tidak merasa jenuh dan pembelajaran tetap 

berjalan secara efektif dan efisien. Dalam proses pembelajaran meskipun 

dilakukan secara daring akan tetapi semangat siswa dalam belajar tidak 
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berkurang, siswa selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI rata-rata nilai 

rapotnya berkisar antara 80-100 dengan predikat A ada 18 siswa sedangkan 

75-79 dengan predikat B ada 15 siswa. Berdasarkan nilai raport tersebut dapat 

diketahui bahwa meskipun pembelajaran dilakukan secara daring tetapi hasil 

belajar siswa terus meningkat. 

       Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian ini. Variabel X 

(Pembelajaran daring) dan Y (Hasil belajar siswa mata pelajaran PAI) diuji 

korelasinya menggunakan rumus Pearson Product Moment dan diperoleh 

hasil Rxy 0,65. Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 33 

responden. Selanjutnya yaitu menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan 

menggunakan rumus uji t untuk mengetahui thitung. Kemudian 

membandingkan harga thitung dengan harga ttabel. Jika thitung > ttabel maka 

hipotesis alternatif diterima, sebaliknya jika thitung < ttabel maka hipotesis 

alternatif ditolak. Adapun harga ttabel pada taraf signifikan 5% dengan df = n – 

2 = 33 – 2 = 31. Berdasarkan harga tersebut diketahui bahwa ttabel yaitu 

2,03951. 

       Berdasarkan harga tersebut bahwa thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,7631 

> 2,03951 (thitung > ttabel), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) dalam penelitian ini diterima artinya ada pengaruh pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI SMK Nurul 

Huda Batanghari. Dalam tabel interpretasi dapat diketahui bahwa nilai Rxy 

sebesar 0,65 berada diantara nilai interval koefisien 0,60 sampai dengan 0,799 
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dan tingkat hubungan variabel X (Pembelajaran daring) dan Y (Hasil belajar 

siswa mata pelajaran PAI) yaitu tergolong kuat. 

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

daring berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

kelas XI SMK Nurul Huda Batanghari. Dengan proses pembelajaran daring 

dapat diterapkan dengan baik maka motivasi belajar siswa akan meningkat, 

dan siswa akan fokus dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa dapat 

mudah memahami materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru dan akan 

memperoleh hasil belajar atau nilai khususnya pada mata pelajaran PAI 

dengan tinggi dan memuaskan. Hal ini juga harus adanya kerjasama yang 

baik antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan 

pembelajaran akan tercapai. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat diperoleh 

kesimpulah akhir bahwa ada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas XI SMK Nurul Huda 

Batanghari. Berdasarkan analisis data menggunakan rumus Pearson Product 

Moment diperoleh harga Rxy 0,65. Pengujian hipotesis dengan menafsirkan 

besarnya koefisien korelasi yaitu harga nilai thitung sebesar 4,7631 Kemudian 

harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel pada taraf signifikan 5% dengan 

df = n -2 = 33 -2 = 31 yaitu sebesar 2,03951. Dengan demikian harga thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 4,7631 > 2,03951. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu: Ada Pengaruh Pembelajaran 

Daring terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas 

XI SMk Nurul Huda Batanghari. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan pada hasil kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

dapat meningkatkan kreativitas mengajar. Walaupun dalam pembelajaran 

menggunakan sistem daring (dalam jaringan) guru harus tetap 

menggunakan beberapa strategi baru agar pembelajaran tetap berjalan 
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secara efektif dan efisien. Misalnya dengan menggunakan aplikasi yang 

dapat membantu guru menjelaskan materi pelajaran dalam pembelajaran 

sistem daring (dalam jaringan) yaitu google meet atau zoom meeting. 

Dalam pembelajaran daring guru harus membuat suasana belajar yang 

menarik agar siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran daring. 

2. Diharapkan kepada siswa untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan 

minat serta konsentrasi dalam belajar, sehingga hasil belajar dapat 

mengalami peningkatan terutama dalam aspek afektif (keterampilan) yang 

harus ditingkatkan kembali dalam proses pembelajaran. Siswa juga harus 

lebih aktif lagi dalam pembelajaran meskipun dengan kondisi ditengah 

pandemi seperti ini walaupun pembelajarannya dilakukan secara daring. 
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